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ABSTRAK

Peramalan merupakan suatu cara untuk mengetahui keadaan di masa yang akan datang meng-
gunakan data yang ada di masa lalu. Seorang investor yang melakukan investasi, khususnya
dalam bentuk saham, harus dapat meramalkan pergerakan harga saham guna mengurangi risiko
kerugian yang dapat ditimbulkan karena pergerakan harga saham cenderung bersifat fluktuatif
atau tidak tetap. Dalam pergerakan harga saham seringkali juga mengalami penurunan ataupun
peningkatan yang cukup ekstrim yang disebabkan oleh adanya suatu kejadian tidak terduga baik
kejadian eksternal maupun internal yang dapat mempengaruhi perubahan pola data. Kejadian
inilah yang disebut dengan intervensi. Pada skripsi ini akan dibahas mengenai peramalan
pergerakan harga saham dengan menggunakan model ARIMA dan ARIMA dengan intervensi.
Kedua model ini akan diterapkan pada dua kasus. Kasus pertama, pergerakan harga saham
yang dipengaruhi oleh kejadian eksternal yaitu krisis global 2008, sedangkan kasus kedua meru-
pakan pergerakan harga saham yang dipengaruhi oleh kejadian internal yaitu kebijakan obligasi
subordinasi. Saham yang digunakan dalam kedua contoh kasus tersebut adalah saham Bank
Permata Tbk.(BNLI). Peramalan dengan ARIMA intervensi pada kedua kasus menunjukkan
pola yang cukup baik, sedangkan model ARIMA tanpa intervensi pada kedua kasus tidak dapat
menyimpulkan pola dengan baik. Hal ini dikarenakan model ARIMA tidak dapat menangkap
penurunan ataupun peningkatan harga saham yang cukup ekstrim.

Kata-kata kunci: Peramalan, Runtun Waktu, ARIMA, Intervensi





ABSTRACT

Forecasting is a way of knowing the future situation using existing data in the past. An investor
who invests, especially in stocks, must be able to predict stock price movements in order to
reduce the risk of losses that can be caused by the movement of stock prices tend to be fluctuate
or not fixed. In stock price movements often also experienced a decrease or increase quite extreme
caused by an unexpected event, both external and internal events that can affect changes in
data patterns. This event is called intervention. In this final project will be discussed about
forecasting stock price movement by using models ARIMA and ARIMA with intervention. Both
models will be applied in two cases. The first case, the movement of stock price that is influenced
by external events which is global crisis 2008, while the second case is the stock price movement
that is influenced by the internal event that is the policy of subordinated bonds.The shares used
in both cases are Bank Permata Tbk.(BNLI) stock. Forecasting with ARIMA intervention in
both cases show a fairly good pattern, whereas for ARIMA without intervention in both cases
can not conclude the pattern well. This is because ARIMA can not catch the decrease or increase
in stock prices which are quite extreme.

Keywords: Forecasting, Time Series, ARIMA, Intervention
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring dengan berjalannya waktu, banyak masyarakat yang tertarik untuk melakukan investasi
agar mendapatkan passive income. Passive income adalah penghasilan yang diperoleh seseorang
walaupun orang tersebut tidak aktif lagi bekerja. Sedangkan investasi merupakan komitmen atas
sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh
sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Investasi umumnya dapat dilakukan pada aset real
(tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun aset keuangan (deposito, saham ataupun obligasi).

Diantara jenis-jenis investasi tersebut, saham merupakan salah satu investasi yang cukup terkenal
di masyarakat karena investasi saham dipercaya dapat memberikan keuntungan yang besar bagi para
investornya, akan tetapi saham juga merupakan jenis investasi yang memiliki tingkat risiko yang
lebih besar dibandingkan jenis investasi lainnya dikarenakan pergerakan harga saham cenderung
bersifat fluktuatif atau tidak tetap. Sehingga diharapkan investor dapat melakukan prediksi yang
tepat agar kerugian yang ditimbulkan sekecil mungkin. Saham sendiri didefinisikan sebagai tanda
penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.
Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik
perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut.

Harga saham dapat diprediksi dengan melakukan peramalan harga saham untuk periode
mendatang. Ada beberapa model yang dapat memprediksi harga saham, diantaranya adalah
model Autoregressive (AR), Moving Average (MA), Autoregressive Moving Average (ARMA), dan
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) yang sering juga disebut sebagai model Box-
Jenkins karena dikembangkan oleh George EP Box dan Gwilym M Jenkins pada tahun 1976 [1].
Selain model ARIMA, terdapat juga model ARIMA dengan intervensi yang digunakan untuk
menjelaskan efek dari suatu kejadian terhadap pergerakan harga yang disebabkan oleh faktor
eksternal ataupun internal yang terjadi. Dikatakan faktor eksternal jika kejadian yang terjadi
berasal dari luar perusahaan sebaliknya dikatakan faktor internal jika suatu kejadian timbul dari
dalam perusahaan itu sendiri. Model ARIMA dipilih karena dapat sepenuhnya memanfaatkan data
masa lalu dan data saat ini untuk menghasilkan peramalan jangka pendek. Dengan adanya model
peramalan harga saham ini, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memprediksi harga
saham dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah:

1. Bagaimana prosedur analisis data runtun waktu dengan menggunakan model ARIMA dan
ARIMA intervensi?

2. Bagaimanakah model terbaik untuk meramalkan pergerakan harga saham Bank Permata
pada periode 2007 sampai dengan 2010 jika terdapat suatu kejadian yang "tidak biasa"?

1



2 Bab 1. Pendahuluan

3. Bagaimana perbandingan hasil peramalan harga saham dengan menggunakan model ARIMA
dan model ARIMA intervensi?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skirpsi ini antara lain:

1. Memahami prosedur analisis data runtun waktu dengan model ARIMA dan ARIMA intervensi.

2. Memilih model terbaik dan sesuai dalam meramalkan pergerakan harga saham jika terjadi
suatu kejadian yang "tidak biasa" serta menerapkannya pada data harga saham Bank Permata.

3. Menganalisis hasil dari model ARIMA dan ARIMA intervensi untuk meramalkan pergerakan
harga saham.

1.4 Batasan Masalah
Pada skripsi ini akan dilihat penggunaan model terbaik untuk peramalan jika terdapat suatu
kejadian "tidak biasa" yang mempengaruhi harga saham, sehingga batasan masalah yang digunakan
adalah:

1. Model yang digunakan dalam peramalan yaitu ARIMA dan ARIMA dengan intervensi.

2. Data yang digunakan adalah harga saham Bank Permata Tbk. yang diambil secara mingguan
dari bulan Juli 2007 sampai dengan Febuari 2010.

3. Kejadian "tidak biasa" yang terjadi adalah krisis global 2008 tepatnya pada bulan September
2008 dan kebijakan obligasi subordinasi pada bulan Juli 2009.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

BAB II : ANALISIS RUNTUN WAKTU
Pada bab ini dibahas mengenai pengertian analisis runtun waktu, teori pendukung, dan model
runtun waktu yang akan digunakan dalam peramalan harga saham.

BAB III : METODOLOGI
Pada bab ini akan dibahas mengenai langkah-langkah pemodelan ARIMA dan ARIMA dengan
intervensi, serta kriteria pemilihan model yang akan digunakan dalam peramalan.

BAB IV : MODEL PERGERAKAN HARGA SAHAM
Bab ini merupakan penerapan serta aplikasi runtun waktu menggunakan model ARIMA dan ARIMA
intervensi pada saham Bank Permata Tbk.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi beberapa kesimpulan dan juga saran yang diambil dari hasil pembahasan pada bab
sebelumnya.
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